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ABSTRACT
PLANNING AND DESIGNING OF 

BATAK TOBA’S CULTURE AND ART KAMPONG 1N MEDAN 
By : Yudha Prasetya (03081006034)

Today, a sense of love and pride fbr Indonesian youth to arts and culturai homeland 
has faded. They (the young generation of Indonesia) is more proud of the culture of other 
nations, such as Korea and Japan, as compared with the culture of Sundanese, Javanese, 
Batak or even itself. Thus, it is proper for young people to leam to love the art and the culture 
of their own to avoid the extinction of Indonesia’s arts and culture in the future. Therefore, in 
addition to filtering incoming foreign culture, also is reviving the art activities that reflect our 
culture and even expand it. Batak Toba’s culture and art kampong activities are planned to 
accommodate the Batak Toba art and culture (training, development, preservation, arts and 
culturai attractions) applying pattem of Batak Toba villages (application characteristics 
traditionally strong) as a component amplifier concept in the city of Medan. As a place of 
appreciation of the arts and culture, Batak Toba’s culture and art kampong will pro vide 
plenty of performance spaces for events with various facilities.

Keywords : Batak Toba’s Culture and Art, Kampong Batak Toba, Traditional.

ABSTRAK
PERENCANAAN DAN PERANCANGAN 

KAMPUNG SENI DAN BUDAYA BATAK TOBA DI MEDAN 
Oleh : Yudha Prasetya (03081006034)

Dewasa ini, rasa cinta dan bangga generasi muda Indonesia terhadap kesenian dan 
kebudayaan tanah airnya telah memudar. Mereka (generasi muda Indonesia) lebih bangga 
dengan budaya bangsa lain, misalnya Korea dan Jepang, dibandingkan dengan budaya Sunda, 
Jawa, atau bahkan Batak itu sendiri. Sehingga, sudah selayaknya bagi generasi muda untuk 
belajar mencintai seni dan budaya bangsanya sendiri untuk menghindari punahnya kesenian 
dan kebudayaan bangsa Indonesia dimasa mendatang. Oleh karena itu, selain dengan 
menyaring budaya asing yang masuk, juga adalah dengan menghidupkan kembali kegiatan- 
kegiatan seni yang mencerminkan budaya kita dan bahkan mengembangkannya. Kampung 
seni dan budaya Batak Toba direncanakan untuk mewadahi kegiatan berkesenian dan 
berbudaya Batak Toba (pelatihan, pengembangan, pelestarian, dan atraksi seni budaya) yang 
menerapkan pola perkampungan Batak Toba (penerapan ciri-ciri tradisional yang kuat) 
sebagai komponen penguat konsep di kota Medan. Sebagai tempat apresiasi kegiatan seni- 
budaya, kampung seni dan budaya Batak Toba akan banyak menyediakan 
pagelaran untuk event-event dengan berbagai fasilitas pendukung.

Keyword : Seni-budaya Batak Toba, Kampung Batak Toba, Tradisional.

ruang-ruang
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BAB 1

PENDAHULUAN

l.l.Latar Belakang
Dewasa ini, rasa cinta dan bangga generasi muda Indonesia terhadap 

kesenian dan kebudayaan tanah airnya telah memudar. Mereka (generasi 

muda Indonesia) lebih bangga dengan budaya bangsa lain, misalnya Korea 

dan Jepang, dibandingkan dengan budaya Sunda, Jawa, atau bahkan Batak itu 

sendiri. Sehingga sudah selayaknya bagi generasi muda untuk belajar 

mencintai seni dan budaya bangsanya sendiri untuk menghindari punahnya 

kesenian bangsa Indonesia dimasa mendatang. Oleh karena itu, selain dengan 

menyaring budaya asing yang masuk, juga adalah dengan menghidupkan 

kembali kegiatan-kegiatan seni yang mencerminkan budaya kita dan bahkan 

mengembangkannya.

|
i

Batak adalah salah satu suku di Indonesia. Suku ini merupakan sebuah 

tema kolektif untuk mengidentifikasikan beberapa suku bangsa yang 

bermukim dan berasal dari Tapanuli dan Sumatera Timur, di Sumatera Utara. 

Suku bangsa yang dikategorikan sebagai Batak adalah: Batak Toba, Batak 

Karo, Batak Pakpak, Batak Simalungun, Batak Angkola, dan Batak 

Mandailing. Di kota Medan sendiri presentasi penduduk suku Batak Toba 

mencapai 2.948.264 atau 25,62 % dari total suku yang mendiami kota 

Medan. i

Medan sebagai salah satu kota tujuan destinasi wisata di Indonesia 

perlu dilengkapi dengan paket acara pertunjukan seni budaya tradisional yang 

secara rutin dapat disaksikan wisatawan. Terlebih kota Medan dikenal deng 

keberagaman sukunya, terutama suku Batak Toba. Di beberapa kota wisata di 

Indonesia, paket pertunjukan seni budaya rutin digelar dan bahkan mampu 

menjadi salah satu wahana promosi efektif untuk menarik minat wisatawan

an

Sumber BPS Provinsi Sumatera Utara
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berkunjung ke daerah itu. Di Bandung misalnya, para wisatawan setiap hari 
dapat menyaksikan pertunjukan kesenian Sunda dengan ikon pertunjukan 

angklung yang digelar di panggung salah satu sanggar seni. Selain Bandung, 
Yogyakarta dan Bali juga merupakan salah satu daerah tujuan wisata yang 

setiap hari menampilkan paket pertunjukan seni budaya.

Garrivar 1.3 Gorga, salah Satu 
Sentuk Kesenian SatakToba

Sumber: qoog\c.coAd

Gambar 12 Tari Tor-Tor 
Sumber: goog\e.co.\d

Gambar 1.1 Alat Musik Gordang 
Sambilan

Tertuju pada berjalannya waktu dan perjalanan sejarah, seni tidak 

dapat tumbuh dan berkembang sendiri. Selalu terkait dengan masyarakat 
penikmat seni, kolektor, media massa dan wadah untuk memamerkannya 

seperti misalnya galeri. Seniman dengan karyanya bersama-sama kurator, 
pengamat seni, dan kolektor sebagai penikmat seni membentuk lingkaran 

komunikatif. Sejauh ini, belum ada tempat yang khusus untuk menampung 

para seniman lokal selain dalam menghasilkan karyanya juga memberikan 

kesempatan bagi para penikmat seni untuk melihat secara langsung 

pembuatan/prosesnya. Hal ini juga dapat meningkatkan kemampuan dan 

bakat serta mendorong minat masyarakat dalam bidang seni dan budaya. 
Untuk itu, dibutuhkan suatu tempat yang dapat mewadahi kegiatan-kegiatan 

tersebut. Dimana di sana dapat menampung berbagai macam kegiatan 

(pelatihan, pementasan, dan pembuatan/pengembangan) seni. Namun, di sini 
perlu dipertimbangkan untuk membuat suatu wadah yang tidak biasanya. 
Untuk itulah direncanakan “Kampung Seni”.

Oleh karena itu, penulis menganggap perlunya dirancang atau dibuat 
suatu kawasan seni dan budaya Batak Toba di Medan sehingga kelestarian 

seni budaya Batak Toba dapat terus dilestarikan dan dikembangkan.

cara

v
\ \

/'
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1.2.Rumusan Masalah
Kampung seni budaya Batak Toba adalah suatu tempat/kawasan 

mewadahi kegiatan berkesenian (pelatihan, pementasan, danyang
pembuatan/pengembangan) bagi seniman lokal untuk berkarya sekaligus 

memamerkan dan menjual hasil karyanya kepada penikmat seni. Selain itu,

penikmat seni (dalam hal ini pengunjung) dapat ikut serta dalam berkesenian 

dan melakukan kontak langsung (dialog) dengan para seniman tersebut. Hal 

inilah yang belum dijumpai di Medan mengingat sumber daya seni budaya 

yang potensial untuk dikembangkan. Namun, di dalam perencanaan dan 

perancangannya diperlukan sebuah perencanaan yang tepat, guna menarik 

minat wisatawan untuk berkunjung.

a. Bagaimana membuat suatu wadah untuk berkesenian yang dituangkan 

dalam fasilitas dan massa kampung seni budaya Batak Toba.

b. Bagaimana merancang massa kampung seni budaya Batak Toba yang 

terintegrasi dengan konsep adat Batak dalam perencanaan kampung seni 

dan budaya Batak Toba dengan menerapkan tema ciiltural with open

space.

c. Bagaimana memasukkan unsur perkampungan Batak Toba ke dalam 

perancangan kampung seni budaya Batak Toba.

1.3.Tujuan

Memberikan hasil output rancangan desain yang dapat digunakan 

seniman dan penikmat seni sebagai wadah untuk berkesenian (pagelaran 

atau pameran seni).

Menampilkan bentuk tatanan massa dan gaya arsitektural Batak yang 

diperoleh dari nilai-nilai adat Batak yang akan diterapkan dalam 

perancangan kampung seni Batak.

a.

b.

Memberikan alternatif dan warna baru dalam pengembangan wisata dan 

produk kreatif seni

c.

yang mencerminkan kesenian dan kebudayaan Batak 

Toba sebagai daya tarik pariwisata kota Medan.

Y U D H A PR ASET YA
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1.4. Ruang Lingkup
Lingkup dan batasan digunakan dalam menentukan sejauh mana kajian 

yang akan dilakukan. Adapun ruang lingkup dan batasan pada perencanaan 

dan perancangan kampung seni budaya Batak Toba adalah sebuah kawasan 

bertemakan seni budaya Batak Toba (seni pahat, seni tenun, seni tari, dan seni 

musik) yang diharapkan dapat tersinergis dalam kawasannya, terpusat dalam 

kegiatan dan layanannya, serta berkarakter, dengan cakupan meliputi kegiatan 

berkesenian, edukatif, dan komersial.

1.5. Metode Penulisan
Metode penulisan yang digunakan adalah metode analisis deskriptif, 

yaitu dengan mengumpulkan data-data yang diperlukan dan menunjang untuk 

kemudian dianalisis untuk memperoleh dasar-dasar program perencanaan dan 

perancangan.

1.5.1 Data yang dikumpulkan

a. Batasan tapak : tapak berada di kawasan kota Medan,

b. Langgam arsitektur yang digunakan adalah tradisional Batak 

Toba,

c. Studi bangunan dengan fungsi sejenis.

1.5.2 Metode Pengumpulan Data

a. Studi literatur

Studi literatur diperoleh dari pengumpulan data-data, 

buku, serta jurnal yang dapat membantu penulisan. Diantaranya 

data-data atau teori dan sejarah tentang rumah tradisional Batak 

Toba, filosofi adat Batak Toba, serta seni dan budaya Batak 

Toba.

b. Pengamatan Lapangan

Pengamatan lapangan dilakukan untuk mendapatkan 

data-data mengenai kondisi, potensi lokasi, dan hal-hal 

dapat mempengaruhi perancangan. Hasil pengamatan ini 

kemudian dianalisis untuk zonasi tapak, konsep tapak, dll yang 

berkaitan dengan kontekstual.

yang

YUDHA PRASETYA
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C. Studi banding
Studi banding dilakukan terhadap bangunan dan 

memiliki fungsi sejenis dengan data yangkawasan yang
diperoleh. Sehingga dapat diperoleh gambaran untuk analisis 

yang dapat diterapkan untuk perancangan.

1.5.3. Metode Pengolahan Data

Dalam proses pengolahan data untuk perencanaan 

perancangan kampung seni dan budaya Batak Toba digunakan 

analisa deskriptif. Berikut adalah beberapa analisa dan tahapannya, 

antara lain :
A. Analisis Fungsional

• Analisis kegiatan yang diwadahi

• Analisis pelaku dan pola kegiatan

• Analisis kebutuhan ruang

• Analisis besaran ruang

• Analisis zoning ruang

1. Matriks hubungan ruang

2. Pengelompokkan ruang berdasarkan kedekatan 

aktivitas

B. Analisis Tapak

• Analisis kondisi eksisting tapak

• Analisis pencapaian tapak

• Analisis pola perletakan bangunan pada tapak

• Analisis lingkungan, peraturan, view/ pandangan, 

kebisingan, sirkulasi dan sebagainya.

C. Analisis Arsitektural

• Analisis tampilan bangunan

• Analisis gubahan massa

• Analisis material yang akan digunakan
D. Analisa Struktur

dan

Y U D H A PRASETYA tr>OS:-X!u03H 5
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• Sub Structure : struktur bagian bawah atau pondasi.

• Middle Struciure : struktur bagian tengah/modul kolom.

• Upper structure : struktur bagian atas atau atap.

E. Analisa Utilitas
Analisa utilitas yang akan di analisa adalah sistem 

penghawaan, pencahayaan, pembuangan air bersih dan kotor, 

jaringan listrik yang akan digunakan, dan sistem proteksi 

kebakaran.

1.6. Sistematika penulisan
BAB I PENDAHULUAN

Menguraikan latar belakang permasalahan secara umum, hingga 

pemfokusan permasalahan yang akan dibahas, tujuan, ruang lingkup 

pembahasan, dan sistematika pembahasan.

BAB H METODOLOGI

Membahas mengenai asas dan dasar perancangan, metode perancangan, 

metode dalam pengumpulan data yang dibutuhkan untuk mengkaji 

Kampung Seni dan Budaya Batak Toba.

BAB HI TINJAUAN PUSTAKA

Membahas mengenai studi literatur dan teori-teori yang berkaitan dengan 

Kampung Seni dan Budaya Batak Toba.

BAB IV ANALISIS PERENCANAAN

Membahas analisis yang terkait dengan perancangan seperti analisis 

fungsional, analisis tapak, analisis tampilan bangunan, analisis struktur, 
dan analisis utilitas.

BAB V KONSEP

Membahas konsep yang terkait dengan perancangan seperti konsep 

fungsional, konsep tapak, konsep tampilan bangunan, konsep struktur, dan 

konsep utilitas.

VUDHA PRASETYA
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